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Pesantren yang merupakan subkultur bangsa Indonesia tentunya mempunyai struktur sosial sendiri yang
unik. Kiai adalah tokoh sentral pesantren yang memimpin dan berdiri sebagai imam, guru juga pemilik
lembaga pendidikan yang bernama pesantren. Sehingga kiai memiliki otoritas yang penuh terhadap
persantren yang dipimpinnya. Tak berlebihan kalau kemudian kiai disebut sebagai salah satu dari agen
perubahan sosial yang ada dalam pesantren dan juga cultural broker bagi pesantren. Sebagal sebuah
organisasi, pesantren tidak hanyakiai yang disebut aktor. Ada beberapa aktor dalam pesantren, salah
satunya adalah ibu nyai yaitu istri kiai pemilik atau pengasuh pesantren.

Pesantren Al Munawwir Krapyak Y ogyakarta adalah pesantren salaf yang didalamnyatradisi ISlam NU
sangat kental. Pendidikan klasikal masih menjadi metode pendidikan dalam pesantren tersebut. Peran kiai
masih dominan sebagai mana layaknya pesantren pada umumnya. Tetapi ada beberapaibu nyai dalam
pesantren ini juga memiliki peran yang tidak kalah dengan kiai. Sebab ibu nyai tidak digambarkan sebagai
pendamping kiai sgjatetapi ada peranan yang ibu nyai mainkan karenaibu nyai termasuk dalam elit
pesantren yang tentunya memiliki power sebagaimana layaknya elit sosial dalam masyarakat.

Seberapa ibu nyai dalam pesantren Al Munawwir ini turut serta untuk memberikan arti dalam perjalanan
pesantren. Dimanaibu nyai turut berperan serta dalam pengambilan kebijakan-kebijakan pesantren. Peran
ibu nyai yang menonjol dalam pesantren merupakan basil dari proses yang berlangsung dalam diri ibu nyai.
Adanya persepsi yang dimilikinya dan struktur sosial pesantren yang saling berinteraksi ditambah dengan
adanya motif dan situasi serta kondisi yang mendukung membuat ibu nyai dapat melakukan reproduksi dan
memainkan perannya dengan kesadarannya sendiri. Tak dapat dinafikan adanya dorongan dari aktor-aktor
lain dalam pesantren yang mendorong ibu nyai.

Human capital yang dimiliki oleh ibu nyai membuat ibu nyai dapat memberdayakan dirinya dan
membuatnya lebih berperan dalam komunitas pesantren. Saat ibu nyai telah mendapatkan tempat dan
legitimasi dari komunitas pesantren sebagai alit ibu nyai dapat membawa angin perubahan bagi pesantren.
Ibu nyai sebagai perempuan sanggup mengal okasikan power dalam tindakan sosialnya. Otoritas power yang
dimiliki ternyata dimanfwkan sedemikian rupa oleh ibu nyai walaupun ibu nyai mendapatkan tantangan
sebagai konsekuensi 1ogis ketika ada sekelompok orang yang bplum siap.

Pesanlren salaf tidak seperti dibayangkan selamaini sebagai sesuatu yang ortodok dan kaku yang
mengkungkung peran dan kebebasan perempuan. Di pesantren ini peran ibu nyai ternyatatidak |epas dari
legitimasi yang diberikan oleh komunitas pesantren terlebih adanya kiai yang memberikan legitimasi
tersebut.
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